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ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka menekankan peran guru dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian 

dilakukan dengan metode kualitatif, pendekatan systematic literature review dari artikel ilmiah 

oleh Indriani et al. (2023), Khairiyah et al. (2023), dan Putri et al. (2023), yang membahas peran 

guru dalam pendidikan karakter di era Kurikulum Merdeka. Keabsahan data melalui triangulasi 

sumber untuk memperoleh pemahaman komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Student-Centered Learning (SCL) dalam Kurikulum Merdeka membantu siswa 

mengembangkan karakter seperti kemandirian, kreativitas, dan ketahanan mental, yang penting 

untuk menghadapi tantangan masa depan. Pembelajaran berbasis proyek (PBL) mengasah 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, disiplin, serta kerja tim dan tanggung jawab. Pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai minat, bakat, dan gaya mereka, 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan, serta menghargai keberagaman. Selain itu, peran guru 

sebagai fasilitator sangat penting dalam mengembangkan karakter siswa, termasuk kemandirian, 

kepemimpinan, dan empati, yang mendukung perkembangan akademik, sosial, emosional, dan 

moral mereka. Kesimpulan: pendidikan karakter di era Kurikulum Merdeka membentuk siswa 

cerdas akademis dengan nilai moral dan sosial untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Kata Kunci: Guru, Pendidikan, Karakter, Kurikulum Merdeka. 

 

ABSTRACT 

The Merdeka Curriculum emphasizes the role of teachers in shaping students' character. This 

research was conducted using a qualitative method with a systematic literature review approach, 

analyzing scientific articles by Indriani et al. (2023), Khairiyah et al. (2023), and Putri et al. 

(2023), which discuss the role of teachers in character education in the Merdeka Curriculum era. 

Data validation was carried out through source triangulation to obtain a comprehensive 

understanding. The findings indicate that the application of Student-Centered Learning (SCL) in 

the Merdeka Curriculum helps students develop character traits such as independence, creativity, 

and mental resilience, which are essential for facing future challenges. Project-Based Learning 

(PBL) enhances critical thinking, creativity, discipline, teamwork, and responsibility. 

Differentiated learning provides space for students to learn according to their interests, talents, 

and styles, boosting motivation, engagement, and appreciation for diversity. Additionally, the role 

of teachers as facilitators is crucial in developing students' character, including independence, 

leadership, and empathy, which supports their academic, social, emotional, and moral 

development. Conclusion: Character education in the Merdeka Curriculum era shapes 

academically intelligent students with strong moral and social values to face future challenges. 
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A. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, teknologi mempermudah akses pendidikan dan komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik, namun juga membawa dampak negatif seperti cyberbullying dan 

kekerasan, yang mencerminkan lemahnya karakter bangsa (Lestari & Handayani, 2023). Faktor 

utama yang mempengaruhi karakter siswa meliputi keluarga, guru, lingkungan, dan media 

pembelajaran; tanpa dukungan ini, pembentukan karakter siswa akan terhambat (Khansa et al. 

2020). 

Survei karakter siswa 2021 menunjukkan penurunan indeks menjadi 69,52, turun dua 

poin dari tahun sebelumnya (71,41), yang diduga akibat dampak pandemi COVID-19, 

memengaruhi pembelajaran dan karakter siswa, dengan hanya dimensi nasionalisme yang 

sedikit meningkat, sementara dimensi kemandirian turun signifikan, diperkirakan karena 

pembelajaran jarak jauh (Murtadlo, 2021). Peluang peserta didik menjadi manusia beriman, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab sangat terbuka melalui pendidikan yang holistic (Riowati et al., 2022). 

Era Merdeka Belajar, diharapkan pendidikan di Indonesia meningkat melalui sekolah 

yang ramah siswa, memperkuat pendidikan karakter, dan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan untuk meningkatkan mutu Pendidikan (Pangkey & Wongkar, 2024). Dalam 

Kurikulum Merdeka, lima karakter siswa yang diutamakan dalam Gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) adalah religius, nasionalis, gotong royong, integritas, dan mandiri, 

yang dikembangkan melalui pembelajaran berbasis nilai agama, kebangsaan, kerjasama, 

kejujuran, serta pengelolaan diri dan tanggung jawab pribadi dalam kehidupan sehari-hari 

(YBBKB, 2024). 

Peran guru dalam pendidikan karakter sangat penting dalam membentuk nilai-nilai 

positif pada siswa melalui dukungan sarana prasarana (Hulu, 2021). Guru adalah profesi yang 

menuntut kemampuan mendidik, menciptakan pembelajaran menyenangkan, serta mendukung 

tumbuh kembang siswa melalui pendekatan persuasif yang sesuai dengan kondisi kelas 

(Rachman, 2014; Zamili, 2020). Guru dapat menanamkan nilai karakter pada siswa melalui 

pembuatan peraturan (Asmaul & Prasetyo, n.d.). 

Seorang guru harus memiliki kepribadian menarik, kharisma, dan sikap yang membuat 

siswa merasa percaya dan menganggapnya sebagai orang tua di sekolah (Arviansyah & 

Shagena, 2022). Pembentukan karakter peserta didik guru dapat melakukan pelajaran tauhid, 

dan sistem pemotongan poin sebagai konsekuensi melanggar atura, untuk mengelola perilaku 

siswa untuk mempermudah pembentukan karakter yang diharapkan (Rahmad et al., 2023). 

Peran guru ini terlihat tidak hanya selama pembelajaran di kelas, tetapi juga di luar 

kelas, dengan tujuan mencetak generasi berakhlak mulia, mencakup nilai religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, dan tanggung jawab (Nisa’, 2019). Peran dalam 

pengembangan karakter tercermin melalui tutur kata, sikap, dan kepribadian yang 

mencerminkan nilai baik, didukung kegiatan pendidikan karakter, meski terbatas oleh dana dan 

perhatian (Palunga & Marzuki, 2017). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran guru 
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sebagai penyelenggara pendidikan melalui Student Centered Learning, Project Based 

Learning, diferensiasi serta fasilitator bagi siswa untuk mengembangkan karakter siswa di era 

Kurikulum Merdeka (Indriani et al., 2023; Khairiyah et al., 2023; Putri et al., 2023). Sehingga 

dapat dijelaskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana peran guru 

sebagai penyelengara pembelajaran untuk mengembangkan karakter siswa di era kurikulum 

Merdeka? (2) bagaimana peran guru sebagai fasilitator untuk untuk mengembangkan karakter 

siswa di era kurikulum Merdeka? Kedua peran tersebut saling melengkapi, memastikan bahwa 

pendidikan karakter dapat terlaksana dengan baik, membantu siswa tumbuh menjadi individu 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki integritas. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunaka metode penelitian kualitatif dengan pendekatan systematic 

literature review dalam mengumpulkan beberapa artikel ilmiah (hasil penelitian) yang 

dipublikasikan pada laman jurnal. Penelitian ini dikembangkan dari hasil riset dari Indriani et 

al. (2023), Khairiyah et al. (2023), dan Putri et al. (2023) yang masing-masing telah 

menyebutkan peran guru dalam memaksimalkan pendidikan karakter di era kurikulum 

merdeka. Pengolahan data dilakukan dengan alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengolahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu dengan 

menggabungkan berbagai hasil penelusuran studi pustaka yang relevan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peranan guru dalam mewujudkan pendidikan 

karakter di era Kurikulum Merdeka. Desain penelitian dijelaskan dalam gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Guru Sebagai Penyelengara Pembelajaran Untuk Mengembangkan Karakter 

Siswa di Era Kurikulum Merdeka 

Era kurikulum Merdeka, Pendidikan karakter dapat diarahkan dengan mewujudkan 

profil pelajar Pancasila yang mana guru berperan penting dalam pembentukan sikap dan 

kepribadian siswa melalui pembinaan, seperti memberi nasihat untuk menghindari 

kesalahan, mengajarkan toleransi sebagai ciri karakter bangsa, memperkuat kedisiplinan, 

dan menumbuhkan cinta tanah air melalui berbagai agenda di sekolah dan Masyarakat 

(Setyaningsih & Wiryanto, 2022). Peran guru sebagai penyelenggara pembelajaran di era 

Kurikulum Merdeka sangat penting dalam mengembangkan karakter siswa. Guru 

bertanggung jawab menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

menggunakan metode kreatif seperti pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi untuk 

mengembangkan karakter, menerapkan nilai-nilai Pancasila, serta mengajarkan disiplin, 

tanggung jawab, dan empati untuk membentuk kepribadian siswa. 

a. Student Centered Learning untuk mengembangkan karakter siswa di era kurikulum 

Merdeka 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi guru dan siswa untuk memilih 

metode yang sesuai, mendorong pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis siswa, yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja masa depan (Uly, 2023). Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(Student Centered Learning/SCL) dalam Kurikulum Merdeka menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif, meningkatkan keterlibatan, kemampuan berpikir kritis, problem-

solving, serta kemandirian, sambil memberikan kesempatan untuk pembelajaran yang 

dipersonalisasi sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan masing-masing siswa 

(Nurhakim, 2023). 

Model Student Centered Learning (SCL) dapat mendorong partisipasi aktif dan 

antusiasme siswa dalam pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang positif untuk 

menanamkan ketahanan pada siswa, memberdayakan siswa untuk mengembangkan 

ketahanan mental dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan (Noptario et al., 2024). Metode pembelajaran Student 

Centered Learning (SCL) menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana 

guru berperan membantu siswa memecahkan masalah, mengembangkan kreativitas, dan 

mendorong partisipasi aktif agar siswa dapat belajar mandiri serta beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga siap menghadapi tantangan 

masa depan (Pertiwi et al., mengerti2022). 

Hasil penelitian di Taman Kanak-kanak Annur II menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan student centered learning dapat menanamkan karakter disiplin 

dan mandiri pada anak, yang didukung oleh kerja sama antara guru dan orang tua 

(Yusnita & Muqowim, 2020). Dalam kegiatan Kampus Mengajar 2 di SDN 

Kedungpeluk 2, mahasiswa menerapkan metode Student Centered Learning (SCL) 

berhasil meningkatkan semangat belajar dan menghasilkan karya kreatif siswa dengan 

dukungan guru (Mahliatussikah, 2022). Sistem pembelajaran Student Centered 

Learning, yang digagas dalam Kurikulum Merdeka Belajar, bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran kritis melalui dialog dan interaksi antara guru dan siswa, guna 
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melatih rasa ingin tahu siswa (Adila et al., 2023). 

Penerapan Student Centered Learning  dalam Kurikulum Merdeka berkontribusi 

pada pembentukan karakter-karakter yang mendalam pada siswa, seperti kemandirian, 

kreativitas, disiplin, ketahanan mental, dan rasa ingin tahu, yang sangat relevan untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan, baik dalam dunia kerja 

yang semakin kompleks maupun dalam kehidupan social yang terus berkembang. 

Dengan demikian, Student Centered Learning  dalam Kurikulum Merdeka berkontribusi 

besar pada pembentukan generasi yang lebih mandiri, kreatif, disiplin, dan tahan 

banting. 

b. Project Based Learning untuk mengembangkan karakter siswa di era kurikulum 

Merdeka 

Pembelajaran berbasis proyek mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui evaluasi dan umpan balik, namun tantangan utamanya adalah 

mengembangkan pedoman dan strategi yang efektif; oleh karena itu, inovasi terus-

menerus diperlukan agar proyek relevan dan mendukung perkembangan keterampilan 

holistik untuk kesuksesan di masa depan (Ediana et al., 2023). Hasil penelitian 

menunjukkan, penerapan model Project Based Learning pada pembelajaran tematik 

terpadu tema lingkungan dapat meningkatkan nilai-nilai karakter siswa, seperti 

bersahabat, kritis, kreatif, rasa ingin tahu, teliti, dan peduli lingkungan, dengan 

peningkatan skor dari 61,27% pada siklus I menjadi 88,51% pada siklus II serta respon 

siswa positif 83,50% (Setiono et al., 2020). 

Project Based Learning, yang berfokus pada konsep inti dan prinsip disiplin ilmu 

serta melibatkan siswa dalam memecahkan masalah, diterapkan di Taman Kanak-kanak 

Al Khoir melalui proyek P5 bertema "Aku Cinta Tanah" yang berhasil menstimulasi 

nilai-nilai karakter seperti toleransi, disiplin, kreativitas, dan tanggung jawab pada siswa 

(Fitrianingtyas et al., 2023). Penerapan model Project Based Learning pada mata kuliah 

fisiologi tumbuhan dapat mengembangkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan hasil 

belajar mahasiswa, serta direkomendasikan untuk diterapkan oleh pengajar di perguruan 

tinggi guna meningkatkan pengembangan karakter dan pencapaian akademik (Ismail & 

Muis, 2019). 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam Ilmu Pengetahuan Sosial 

mendapat respons positif dari siswa, karena dapat memotivasi, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan kreativitas siswa melalui tugas-tugas menantang, serta mendorong 

keterlibatan aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran yang berbeda dari metode 

ceramah biasa (Oktavian & Maryani, 2015). Selain itu sebuah penelitian menemukan 

perbedaan kreativitas dan hasil belajar antara mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek dan konvensional, sehingga disarankan bagi dosen untuk menerapkan 

model berbasis proyek guna meningkatkan kreativitas dan hasil belajar, serta untuk 

penelitian lanjutan pada mata kuliah lainnya (Rati et al., 2017). 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dapat 

mengembangkan berbagai karakter pada siswa, seperti berpikir kritis, bersahabat, 

kreatif, rasa ingin tahu, teliti, peduli lingkungan, toleransi, disiplin, tanggung jawab, 

percaya diri, dan mandiri. Karakter-karakter ini diperoleh melalui keterlibatan aktif 
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siswa dalam memecahkan masalah, bekerja dalam tim, dan menyelesaikan tugas-tugas 

proyek yang menantang. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, 

mengembangkan keterampilan sosial, serta meningkatkan motivasi dan kemandirian. 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga memfasilitasi siswa untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap hasil belajar mereka dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam beradaptasi dengan tantangan nyata. 

c. Pembelajaran Berbasis Diferensiasi untuk mengembangkan karakter siswa di era 

kurikulum Merdeka 

Pelaksanaan pembelajaran oleh guru menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis nilai karakter dalam kearifan lokal dari perspektif pendidikan 

global berjalan efektif, terbukti dengan tercapainya komponen-komponen pembelajaran 

yang berhasil, sehingga mampu memberikan hasil terbaik dalam konteks pendidikan 

yang mengintegrasikan karakter dan kearifan local (Kusuma et al., 2023). Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna bagi siswa, meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka, serta mendorong 

kerja sama, penghargaan terhadap perbedaan, dan pengembangan keterampilan sosial 

siswa (Almujab, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan memaksimalkan kesuksesan siswa 

seperti diidentifikasi oleh Morgan (2014), terbukti efektif menurut Grissom & Bartanen 

(2019) karena disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, sehingga mengurangi 

kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut dan membantu mencapai keberhasilan siswa 

secara optimal (Martanti et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 

memenuhi kebutuhan individu siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar 

inklusif yang responsif terhadap gaya belajar yang beragam, di mana guru harus 

memahami karakteristik siswa melalui tes diagnostik untuk menyesuaikan materi ajar, 

meningkatkan keterlibatan, dan hasil belajar siswa (Aulia et al., 2024). 

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai minat, bakat, serta 

perkembangan fisik dan mental mereka (Marlina et al., 2019). Selain itu, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi dosen untuk menyusun 

perkuliahan yang lebih bervariasi dan dapat mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama (Juliantari, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi mengembangkan berbagai karakter siswa, 

termasuk inisiatif, kreativitas, kemandirian, kerja sama, dan keterampilan sosial, dengan 

memberi ruang bagi siswa untuk belajar sesuai minat, bakat, serta gaya mereka. Hal ini 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan, serta menghargai keberagaman. Pembelajaran 

yang relevan juga mendorong adaptabilitas siswa, membantu mereka menyesuaikan diri 

dengan pendekatan yang beragam. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi mendukung 

kesuksesan siswa dalam mencapai tujuan dan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendalam.  

2. Peran Guru Sebagai Fasilitator Untuk Untuk Mengembangkan Karakter Siswa di Era 

Kurikulum Merdeka 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bondowoso diterapkan konsep student 

centered classroom, dimana guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan 
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memberikan saran, sementara siswa diberikan kebebasan untuk belajar mandiri dalam 

suasana pembelajaran yang menyenangkan (Salsabila, 2024). Sebagai fasilitator, guru 

mendorong kemandirian belajar siswa, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta 

meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dengan menciptakan lingkungan yang 

inklusif, menantang, dan melibatkan siswa dalam diskusi untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan di masa depan (BGP Sulut, 2024). 

Guru sebagai fasilitator diharapkan mampu membangun hubungan baik dengan 

siswa dan orang tua, menjalin komunikasi yang menarik minat siswa untuk berkembang, 

serta memiliki penampilan yang menarik dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan dalam mendukung perkembangan belajar siswa di dunia yang modern (Naibaho, 

2018). Guru memfasilitasi kegiatan untuk menumbuhkan kesadaran siswa tentang peduli 

lingkungan melalui diskusi kelompok, tindakan nyata seperti menghemat energi dan 

merawat tanaman, serta mengembangkan sikap kepemimpinan dengan menunjuk ketua 

kelompok, sambil menanamkan disiplin dalam menghemat energi untuk kebiasaan positif 

yang bermanfaat bagi lingkungan (Rismayanti et al., 2022). 

Guru sebaai fasilitator dapat memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

pembelajaran dimulai dengan menanyakan tentang pelaksanaan sholat subuh dan kebiasaan 

membaca Al-Quran, serta memperkenalkan buku Kegiatan Ibadah di Rumah untuk 

mendorong siswa agar lebih rajin melaksanakan kegiatan keagamaan di rumah dengan baik 

(Mustofa & Muadzin, 2021). Hal ini dibuktikan dengan guru di Unit Pelaksana Teknik 

Sekolah Dasar Negeri Bendungan telah memenuhi semua aspek dalam pembelajaran sebagai 

fasilitator, dengan mendorong kreativitas siswa, berbagi pengetahuan, dan memberikan 

panduan konstruktif tanpa mengkritik pendapat siswa, serta menyesuaikan pendekatan 

pengajaran dengan konten pelajaran dan situasi siswa untuk memaksimalkan perkembangan 

potensi mereka (Inayah et al., 2024). 

Peran guru sebagai fasilitator mampu mengembankan nilai-nilai karakter meliputi 

kemandirian, kreativitas, motivasi, partisipasi aktif, disiplin, peduli lingkungan, 

kepemimpinan, empati, adaptabilitas, inklusivitas, kerjasama, pengembangan diri, tanggung 

jawab, dan komunikasi yang efektif. Keseluruhan nilai-nilai ini berfokus pada 

pengembangan karakter siswa yang tidak hanya berkaitan dengan akademik, tetapi juga 

dengan aspek sosial, emosional, dan moral, yang diperlukan untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan di masa depan. 

D. SIMPULAN 

Pendidikan karakter di era Kurikulum Merdeka berperan penting dalam membentuk 

siswa yang tidak hanya cerdas akademis, tetapi juga memiliki nilai moral dan sosial yang kuat. 

Dengan pendekatan yang menyentuh aspek sosial dan emosional, pendidikan karakter 

membantu siswa siap menghadapi tantangan masa depan, baik dalam dunia kerja maupun 

kehidupan sosial. Pembentukan karakter siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

keluarga, guru, lingkungan, dan media pembelajaran. Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya pembentukan karakter yang mencakup nilai-nilai religius, nasionalis, 

mandiri, integritas, dan gotong royong, di mana peran guru sangat krusial dalam mendukung 

perkembangan karakter tersebut. Selain itu, penerapan pendekatan Student Centered Learning 

(SCL) dalam Kurikulum Merdeka berkontribusi pada pembentukan karakter-karakter penting, 
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seperti kemandirian, kreativitas, disiplin, dan ketahanan mental, yang akan membantu siswa 

menghadapi tantangan masa depan. 

Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) juga 

memberikan dampak positif dalam pengembangan karakter siswa. Melalui keterlibatan aktif 

dalam menyelesaikan masalah dan bekerja dalam tim, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, disiplin, tanggung jawab, serta rasa ingin tahu yang 

tinggi. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk lebih bertanggung jawab atas 

hasil belajar mereka, sekaligus meningkatkan kemampuan sosial dan adaptasi terhadap 

tantangan dunia nyata. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan bakat mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Semua 

pendekatan ini, bersama dengan peran guru sebagai fasilitator, membantu mengembangkan 

nilai-nilai karakter yang mendalam, mendukung kesuksesan siswa dalam mencapai tujuan 

akademik serta sosial, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan dengan 

lebih baik. 
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